BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang
[image: ]Prioritas utama remaja usia sekolah menengah atas salah satunya ialah kehidupan masa depan. Pada remaja usia mereka akan mulai bersungguh-sungguh memikirkanapayangakanmerekahadapidimasadepan.Makadariitu,merekaakan mulaiberusahauntukmempersiapkandirinyadengansebaikmungkinuntukmencapai impiannya di masa depan dengan fokus terhadap pendidikannya di sekolah. Kesuksesan karir peserta didik di masa depan dapat dilihat dari pencapaian karir merekasaatini.Namun,keberhasilankarirhanyadapatdicapaiolehpesertadidikyang memiliki perencanaan karir yang baik, terutama perencanaan karir studinya di masa depan.
Komara (2016:38) menjelaskan perencanaan karir adalah proses memilih sasaran karir dengan mempertimbangkan bakat, minat, dan potensi siswa. Ini mencakup semua peluang, kendala, kesempatan dan pilihan karir. Siswa yang tidak memilikiperencanaankarirakan kesulitanmencapaikesuksesandalamkarir mereka. Mereka akan mulai berpikir tentang bagaimana karir mereka di masa depan akan terlihat dan bagaimana mereka dapat mencapai karir yang sesuai dengan rencana mereka.
Peserta didik adalah individu dimana sedang mengalami masa-masa perkembangan, dimana mengalami perkembangan kearah kedewasaan, kemandirian, danmenemukanjatidirinya.Sehinggadalammasa-masainilahperanguruBKselaku agenofchangesangatlahpentingbagipesertadidikyangmembutuhkanbanyak
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[image: ]bimbingan dan arahan untuk membantu memperluas pengetahuan dan wawasan tentang pekerjaan atau karir apa yang dicita citakannya. Karena dengan demikan peserta didik dapat memiliki pandangan yang luas tentang karir yang akan dipilihnya atau yang sudah dicita-citakan dan dapat menentukan pilihan karirnya setelah lulus sekolah nantinya.
Perencanaan karir peserta didik tidak hanya berlangsung pada saat SMA saja, namun berlangsung sampai peserta didik dapat mencapai apa yang mereka harapkan sesuaidengan rencana yang telah mereka buatsebelumnya. Untuk membantu peserta didikdalammempersiapkandirinyadalampemilihankarir,makapesertadidikterlebih dahulu dapat memahami dirinya yaitu dengan cara memahami keterampilan yang dimiliki,minat,bakat,cita-cita,sertaaspeklainnyayangmendukungpemahamandiri peserta didik.
Berdasarkan fakta dilapangan di sekolah SMAS 12 Al-Wasliyah Perbaungan setelah penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap guru BK, penulis mendapatkan hasil bahwasannya disekolah terdapat beberapa siswa yang belum mampu untuk merencanakan karirnya. Padahal menurut guru BK di SMAS 12 Al- Washliyah Perbaungan perencanaan karir sangatlah penting dan diperlukan bagi peserta didik untuk membantu mempersiapkan dirinya untuk memperoleh pekerjaan atau sekolah yang sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya.
Mencermati kondisi demikian, maka perlu untuk melakukan sebuah upaya dalam membantu siswa untuk dapat membuatperencanaan karier menjadi lebih baik. Upayatersebutialahdalambentukpemberianbimbingankelompokfokuspada

perencanaankarierbagipesertadidikyangmemilikiperencanaankarierterutamapada kategori rendah.
[image: ]Dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok ini peserta didik dapat saling berinteraksi dengan satu sama yang lain didalam kelompok tersebut untuk membahas topik tentang perencanaan karir dan cara menyelesaikannya. Dengan diadakannya layanan bimbingan kelompok ini maka terjadi suatu interaksi yang konsisten yang dapat membuat peserta didik semakin terbuka dalam menyampaikan pendapatdanpertanyaanselamaproesbimbingankelompokberlangsung.Interaksiini akan membuat peserta didik semakin bersemangat dan percaya diri dalam proses layanan bimbingan kelompok ini. Sehingga peserta didik dapat saling mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya tentang karir dalam kelompok tersebut.
Bimbingan kelompok ini dipandu oleh pemimpin kelompok, dimana pemimpn kelompok disini adalah guru BK. Peran guru BK disini sangat penting karena agar peserta didik mampu paham, mengerti dan dapat memecahkan masalah tentang karir sehingga peserta didik dapat merencanakan karirnya yang sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki untuk kebutuhan masa depannya. Sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dirinya untuk menghadapi persaingan didunia kerja nantinya. Oleh karena itu layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang tepat yang dapat membantu peserta didik untuk memperoleh informasi serta memecahkan masalahnya tentang karir sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karirnya yang berguna untuk mempersiapkan diri di masa depan.
Layanan bimbingan kelompok teknik modelling dipilih sebagai salah satu cara untukmerencanakankarirmasadepanpesertadidikyangmemilikibeberapa

[image: ]keunggulan. Yang pertama, dengan penciptaan dinamika kelompok yang positif, pesertadidikakanterpengaruhdanmengadopsinilai-nilaiyangadadidalamkelompok tersebut, serta termotivasi untuk mengubah tingkah laku yang kurang efektif pada dirinya. Selanjutnya, didalam kelompok menghadirkan model atau contoh yang akan ditiru,dandalamhaliniberkaitandenganmodelingtentangkaraktertokohanakmuda berprestasi, siswakemudianmempelajari danmenirutingkahlakuyangdicontohkan, dan menjadikan kelompok sebagai wahana latihan siswa dalam mengungkapkan dan mengekspresikan tingkah laku yang telah diamatinya kepada para anggota lain, sehinggadapatmembuatpesertadidikpercayaakanmempersiapkanperencanaankarir kedepannya yang ada didalam dirinya.
HarapanpenulisdisiniagarpesertadidikdiSMAS12Al-WashliyahPerbaungan mampu dalam merencanakan karir untuk masa depannya. Dalam merencanakan karirnya peserta didik harus menyesuaikannya dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. Setelah lulus sekolah nanti peserta didik sudah siap untuk bersaing dalam dunia pekerjaan dimana sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. Sehingga peserta didik merasa nyaman saat mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. Maka dari itu diperlukan peran guru BK untuk membantu peserta didik dalam merencanakan karirnya dan mencegah peserta didik tidak memiliki perencanaan karir masa depan. Karena dengan demikan siswa dapat mengasah kemampuan sesuai dengan apa yang dicita-citakannya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“PengaruhBimbinganKelompok

TeknikModellingTerhadapPerencanaanKarirPesertaDidikKelasXIIPA SMAS 12 Al-Wasshliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025”


[image: ]IdentifikasiMasalah
Menurut Sugiyono (2015:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Dari penjelasan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan bahwa masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. BerdasarkanhasilobservasidanwawancaradenganguruBK terdapatbeberapa siswa yang belum mampu untuk merencanakan karirnya.
2. Pelaksanaan Bimbingan kelompok sudah dilaksanakan namun belum melaksanakan secara intensif khususnya di kelas XI.
3. Pemberian layanan bimbingan kelompok teknik modelling belum efektif diberikan dalam hal perencanaan karir khususnya peserta didik yang masih bingung dalam memilih karir setelah lulus dari sekolah.


BatasanMasalah

Menurut Bahruddin (2015) batasan masalah adalah pembatasan permasalahan- permasalahan yang akan diambil dalam penelitian dimana ruang lingkup suatu permasalahan agar pembahasan bisa fokus pada satu penelitian, tidak terlampau jauh atau melebar ke topik lainnya.

[image: ]Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah, maka agar dalam pembahasan tidak meluas dan berfokus terhadap pembahasannya maka penelitimembatasimasalahpadabagaimanapengaruhbimbingankelompokteknik modellingterhadapperencanaankarir,kendalayangdihadapi danbagaimanahasil dari layanan bimbingan kelompok teknik modellingpada peserta didik Kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan.


RumusanMasalah

MenurutSuherli(2015:82)Rumusanmasalahadalahbagianyangmenjelaskan masalah yang akan dikaji atau diteliti.
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah layanan bimbingan kelompok teknik modelling berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta didik Kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan?”


TujuanPenelitian

Menurut Muhaimin (2015) tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dan memecahkan masalah-masalah yang ada. Tujuan penelitian harus menghasilkan data dan informasi yang valid serta dapat dipercaya.
Berlandaskan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan dalam penelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruhlayananbimbingankelompokteknik

modellingterhadapperencanaankarirpesertadidikkelasXIIPASMAS12Al- Washliyah Perbaungan.


[image: ]Manfaat Penelitian
MenurutArikunto(2015:36)Manfaathasilpenelitianadalahsesuatuyangdapat digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.Secara operasional, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan keilmuan pilihan karir peserta didik di sekolah, juga memiliki mutu pelayanaan bimbingan kelompok teknik modelling bagi peserta didik di sekolah.
KegunaanPraktis

Hasil penelitian memiliki manfaat praktis bagi penerapan layanan bimbingan kelompok teknik modelling, adapun manfaat praktis tersebut antara lain:
1. Persertadidik

Pesertadidikdapatmemahamilayananbimbingankelompokteknik modelling dan dapat merencanakan karir sesuai dengan minat dan kemapuan peserta didik.

2. GuruBimbingandan Konseling

[image: ]Gurubimbingandankonselingdapatmeningkatkankualitasprofesi mengenai layanan bimbingan kelompok teknik modelling serta bahan masukan dan saran agar lebih memperhatikan pelaksanaan layanan, namun juga tetap memperhatikan layanan-layanan lain, karena untuk memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan tahap perkembangannya.
3. Sekolah

Pihak sekolah dapat menerapkan berbagai kebijakan yang bersifat mendukung untuk program bimbingan dan konseling mengenai layanan bimbingan kelompok untuk perencanaan karir siswa disekolah.
4. Penulis
Menambah pengetahuan tentang gambaran langsung di lapangan sebagaigurubimbingandankonselingdisekolah,persiapanpenulis untuk menjadi guru BK yang professional serta dapat lebih mendalami mengenai layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modelling dalam perencanaan karir peserta didik sehingga mampu mengaplikasikan di sekolah, dan memperoleh pengalaman.

AnggapanDasar

[image: ]Menurut Surakhmad (Arikunto, 2015: 104) Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Maka dari itu anggapandasarmerupakansesuatuyangdiyakinikebenarannyaolehpenelitiyang akan berpengaruh sebagai hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitian. Anggapan dasar dalam penelitian ini berupa:
1. Layanan bimbingan kelompok teknik modelling adalah salah satu factor yangmembantupesertadidikdalammembuatperencanaankarirstudike depannya.
2. Perencanaankarirstudimemerlukanbimbinganyangterusmenerusagar dapat menentukan karir studi yang akan dipilih untuk masa depan.


HipotesisPenelitian
Menurut Sugiyono (2015) hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah tersebut sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Berlandaskan anggapan dasar di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini ialah terdapat pengaruh antara layanan bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir siswa Kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan.
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